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BAB II
JAMALUDDIN AL-AFGHANI DAN TIMBUILNTA
GAGASAN PAN-ISLAMISME

A, Biografi singkst Jamaluddin al-Afghani

Ada dua pendapat yeng berbeda dalam mengidenw
tifikesi tempat kelahiran Jemaluddin el-Afghani,pen=
dspat pertama mengatakan, bahwa ia lshir di As‘*adsbad
dekat Kenar suatu distrik di Kebul-Afghanisten pada
tahun 1839 M. dari keluarga yeng menganub Madzhab Ha-
nafi. Sedeng pendapat kedua, yaitu pendapat penulis
Syi'sh, mereka mengatekean bahwa Jameluddin sl-Afghani
dilshirken di As'adsbad-Hameden, suatu tempat di wi-
layah peraia.1

Ta adalah snek dari 8ayyid saffar, seorang ke-
turunen dari Husain bin Ali bin Abi Thelib. Di semping
itu silsilshnya juga bertemu dengan keturunan ahli
Sunneh yang termasyhur, yekni "Ali at-~Tarmidhi",lantar-
an keturunannya, sehingga Jamaluddin al-Afghani ber-
gelar "Sayyid" yaitu Sayyld Jemaluddin sl-Afgheni.?

Ketiks Jsmaluddin masih kecil, ia berpindah
dengan keluarganya ke Qaszwin, lalu pindah lagi ke Te-
heran-Iren, di sena ia belajar di bawah asuhan 5@
orang ulama' Syi'sh "Aqasid Shadiq". Selanjutnya per—
gi ke Najaf-Irsk, selsma 4(empat) tsahun ia singgah ai
xota tersebut sembil belajar tentang 8jaran-ajaran
Syi'ah kepada ulama' besar "Haji Syekh Murtadha Angha-
ri" yang terkenal sebagal ulama' den juge sebagai filosaf,

VDrs.M.Sholihen Mana den Drs.H.Hasenuddin Amin,Pe

ngantar Perkembanﬁan Pemikiren Muslim, Sinar Wijaya, Surae
aye, y Olle
Ibid,, him. 124 . '
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Disamping itu, ia juga berguru kepada ulama' yang ter-"
kemuka"Mulla Husain"tentang ilmu-ilmu yang rasional.
Selama di Najaf, ia bersahabat baik dengan
ulama'~ulama' Syi'ah lainnya, mereka adalah Sgyyid Ah-
mah Teherani Kerbalsi, seorang ulama' dan filosof, dan
Sayid Said Habbubi, seorang penyair yang dikenal se=-
bagai tokoh revolusi Iraq.a‘ Sesudah itu ia pergi ke
India. Kepergéiannya itu juga dalam rangka menuntut
ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum.4 Setelah me-
lakukan serangkaian perjalanan ke Mekkah (naik Haji)
dan juga ke Istanbu1.5 Kemudian ia kembali ke kota ke-
lahirannya, "Afghanistan'. Dan bertempat tinggal di Ibu
kota Kabul dengan berstatus pegawai negeri.

\

Ketika berusia dua puluh dua tahun ia telah
menjadi pembantu bagi Pangeran Does Muhammad Khan di
 Afghanistan. Tahun 1864 M beliau menjadi penasehat
Sher Ali Khan. Beberapa tahun kemudian beliau diang-
kat oleh Muhammad Azam Khan menjadi Perdana Menteri.
Dalam pada itu Inggris setelah mulai mencampuri soal
politik dalam negeri Afghanistan. Dan dalam pergol ak-
an yang terjadi, beliau berpijak pada golongan yang
melawan golongan yang dibantu oleh Inggris, yang ber-
lanjut dengan kekalahan pihak yang diikutinya, untuk
merasa lebih aman, beliau meninggalkan tempat kela-
hirannya dan pergi ke India pada tahun 1869 M.! Pada

3Murtad}mMuthahhari, Gerakan Islam abad XX, Beu-
nebi Cipta, Jakarta, 1986, hlm. ©64.

z¥H.Zaénal Abidin Ahmad, Sejarah Islam dan Umatnya,
Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hlm. 276.

,SEdward More Time, Islam dan kekuasaan, (terjemah
an), Mizan, Bandung, 1984, him. 99

6y, Zainal AbidinAhmad, Op.Cit., hlm. 276
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lan Bintang, Jakarta, 1375, hlm. 51




tahun 1870 M ia menghadiri upacara pembukaan Univer-
sitas bar@ di Istanbul, dan berpidato yang isinya :
anjuran kepada umat Islam agar mempelajari semua ca-
bang ilmu dan mengikuti con toh-contoh pada bangsa
yang berperadaban tinggi, ia juga berceramah tentang
ﬁlaafat.a Tak seberapa lama ia pun kembali ke India.

Di India ia juga merasa tidak bebas bergerak
karena negara tersebut telah jatuh ke bawah kekuasaan
Inggris. Sebab itu beliau berpindah ke Mesir pada ta-
hun 1871 M.den menetap di Kairo, ia memusatkan per-
hatian pada bidang ilmish dan sastra Arab. Memberikan
kuliah serta mengadakan diskusi dengan para muridnya
dan pergikut-pengikuinya yang terdiri dariorang-orang
terk emuka dalam bidang pengadilam, dosen-dosen dan
mahasiswa al-Azhar serta mahasiswa dari Ferguruan
Tinggi lain dan juga pegawai-pegawal pemerintah. Dis-
Kusi tersebut diadakan di rumah tempat tinggalnya.’

Di sanalah ia bertemu dengan Muhammed Abduh, yang ke-
mudian dikenal sebagai muridnya yang amat dekat dan
akrab. 1°

getelah ia sadar sepenuhnya akan bahaya domina-
si asing, lalu menerjunkan dirinya dalam lapangan po-
1itik dan mengabdikan dirinya untuk memverin gatkan du-
nia Islam akan 2kibat pemerintahan yang lalim dan ba-
hayanya penjajahan asing di negara-negara Islam.Untuk

Bmward More Time, Loc.Cit. him. 99
9])3:'. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 52
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itz ia mengusahakan tentang cara-cara yang setelitl

sungkin demi pertahanan dan sekaligus uengadakan per-

lawenan terhadap kelaliman dan penjajahan oleh orang-
oreng Eropa, karenanya ia dicap sebagel seorang agita-
tor, yang berbashaya cleh pihak kclomial Barat. Sejak

itu Jemaluddin selalu dikejar-kejar dan bahkan dengan

gerta merta pihak Inggris berusaha munairnya."aku

tetapi ia terus menjalankan misinya dan bahkan 1a ju-

ga mengusahakan terpulingnya Raja Mesir yaitu Khede-

wi Ismail. Dalam hal ini ia bekerja sama demgan putra

Raja, yaitu Pangeran Taufiq yang Lerkeinginan untuk

menggantikan kedudukan ayalmya. Untek itu ia menjan -

jikan kepaia Jamaluddin al-Afghani, bahwa nanti Jika

ia naik tehta akan memperbaiki nasid rskyat dan meng-

usahakan pembaharuan di bidang pemerintahan, akan te-

tapi setelah berhasil nalk tahta, ia ingkar janji dan

bahkan ia bekerja sama dengan Inggrie untuk mengusir

Jamaluddin 27-Afghani. Dua bulan sesudah Taufiq nalk

tshta, Jamaluddin dapat ditangkap dan diassingkan ke

India. Ini terjadi pada tanggal 23 Agustus 1879.12

Pi India Jamaluddin ditempatkan 41 Heyderabad
sebuah kota dengan penduduknya mayoritas Islam. Di-
tempat ini ia merasaken kemasghulan hatinya karena ia
berpisah dengan Muhammad Abduh, muridnya. idkan tetapi
ia wenyibukkan diri dengen membaca dan menulis, dari
kesibukan 1n11‘ah kemudian ia berhssil menerbitkan se-
buah buku dengan judul “Ar-Raddu ‘Slad-Dabriyyii

sl am, (tarjzn:ahm) ra-

pitia Pemerbit Buku DET, 4 1565, hlm,

12y, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., hlm. 14



Sangkalan terhadap kaum Atheis. Ini erat sekali hu-
bungannya dengan - penodakan terhadap filsafat Ba-
rat yang menjurué kepada faham materialisme dan na-
turalisme yang tengah diusahakan oleh Inggris, un tuk
supaya diterima oleh rakyat India.13

Tiga tahun ia berada di India dengan tetap dan
terus membina rakyat agar sadar dan bangkit dari se-
gala akibat yang menjadikan mereka lemah dan muandur,
karena itu pemerintah Inggris merasa kuatir dan Dber-
lanjut dengan memaklumkan kepada Jamaluddin agar me-
ninggalkan India. I& pun berkenan meninggalkan India
dan menuju Eropa. Negara yang dituju ialah London. Na-
mun dirasakannya bahwa London kurang menjamin hak ssa-
gi manusgia, tidak seberapa lama berada di  London
kemudian ia melanjutkan perjalanannya ke Paris-Peran-
cis yang dirasakannya bahwa Demckrasi dam hak  asasi
lebih terjemin dan dapat perlindungan.14 Di kota ter-
sebut ia bekerja gama dengan wuridnya (Muhammad  Ab-
duh) mendirikan suatu penerbitan yang diberi nama"al-
Urwatul Wutsgaa!.Dan ia duduk sebagai pemimpin, seka-
ligus sebagai penanggung jawab.15 Penerbi tan nomor
pertama majalah tersebut pada tanggel 5 Jumadil Awwal
1301 H. bertepatan dengan tanggal 12 Maret 1884. Se-
bagai majalah mingguan.16

1bid., nim. 15
14Ibid., hlm. 16

15 bul Hasen Al-Husni an-Nadwi, Pertarungen anta-
an Ne=

ra pikiran Islam dengan alam pikiran Barat,
fang, Jakarta, 1986, him. 105

1SH. Djarnawi Fadikusumz, Op.Cit., hlm. 16




Lewat penerbitan tersebut, ia menuanpgken pemi-
kirsnnva dalam usaha memban gkitkan umat Islam dan mem-
bela dirl dari segala tindakan imperialisme,’’ yang
telah benar-benar menjadikan vmat Islam menjadi mun-
dur. Sebagai akibat dari pemikirannya yang dituangkan
dalam majalah tersebut, maka pemerintah Inggris cémas
dan melarang beredarnya majalah itu, sehingga praktie
kehilangan pasarannya dan terpaksa berhenti terbit, hae
nya sempat terbit 13 nomor selaha enam balen.'®

Bukan main masghulnya, hati Jamaluddin al- Af-
ghani, karema pemerintah Inggris menutup peredaran ma-
jalah tersebut, © selanjutnys Jamaluddin men ganbil
langkah-langkah perjuangannya, ia bermeksud pergi ke
Nejed untuk mengobarkan semengat Wahabi. Namun seca-
ra tak terduga, ia mendapat pamggilan dari Sal tanIran
Naghir al-Din Sysh untuk dagang ke negaranya, maka per-
gilah 1a ke Tran dan diterima dengan segala penghor -
matan di megara tersebut, ia dijadikan Menteri Perta-
hanan, akan tetapi hubungan antara Sultan dengan Ja-
maluddin sl-Afghani berangsur-angsur retak, karena
Sultan iri hati kepada Jamaluddin yang telah banyak
mendapat simpati ci;rl rakyat atas misi-misi yang di-
eanangkannya. Untuk menghindari hal-hal yamg negatif,
maka ia melepaskan jabatan dan ulujnﬁxa pergi ke
Rueia, ia ingin melihat dari dekat tentang keadaan
minori tas umat Islam di Rusia dan sempat tinggal di
Rusia selama 4 tahun. Di sana ia minta igzin kepada
pemerintah Rusia untuk menerbitkan buku-buku demi ke-

pentingan misinya. 1,9 |

"75ohn J. Donchue dan John I .Esposito, M
Pembaharuan, ( terjemahan), Rajawali, Jakarta,'84, him.
e« Djarnawl Hadikusuma, Op.CGit., him. 18
9154d,, him. 21-22 ’
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Pada tahun 1889 ia berkunjung ke Jerman. Sekem-
balinya dari Jerman, kemudian mengadakan perjalanan
ke Inggris pada tahun yang sama. Sewaktu di Inggris
itulah Jamaluddin al-Afghani mengadakan perundingan
dengan Sir Randolph Churchil dam Drummond Wolf  ten-
tang masalah Mesir dan tentang penyelesaian pemberon-
takan al-Mahdi di Sudan secara damai. Wolf juga me-
minta bantuannva untuk mewnjudkan hubungan persaha -
patan antara kerajaan Utsmgni, Persia, Afghanistan,ne-
sun usaha-usaha tersebut gagal. Pada tahun 1833 M J a-
maluddin diundang datang ke Persia untuk membaniu men-
cari penyelesaian tentang persengketaan Rusia- Persia
vang timbul kerena politik pro Ingegris yang dianut
oleh pemerintah Persia saat itn.”’ Jamaluddin tidak
setuju dengan adanya pemberian konsesi-ekonomi. ke -
pada penpgusaha-pengusaha Inggris dan berlanjut dengan
timbulnya pertikaian faham antara Jamaluddin dengan
Nagiir al-Din. Kemundisn ia menggerskkar kegiatan untuk
melawan Syah dan penerintahannyh. Namun sebelum sem-
pat menggulingkan ia telah diusir keluar dari Per-
aia.21 Eali ini merupakan pengusiran yang "istimewa"
karena dalam pengusiran tersebut di luar batas manu -
slawi, ia dihajarnya dan dipaksa untuk melakukan per-
jelanan dengan badan terantai melalui gunung bersalju
menu ju anrah.22

Di kota tersebut ia berkirim surat kepada to-
koh Syi'ah Syekh Mirza Muhammad Hesan As-Syirasi. Isi
surat tersebut ialah menceriterakan kelaliman Syah

20pr. Perun ¥asution, Op.Cit., blm. 53
21yp34,, PIlm. 54
22y, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., hlm. 23
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Iren, dia sdalah Merir al-Din.>> Tek lama kemudian
ia melanjutkan perjalanannya ke London, di sinilah ia
bergabung dengan seorang penerbit yang bersedia kerja
sama untuk menerbitkan majalah yang diberi nama Dhi-
yaul Fhafigain yang berarti "cahaya dari dua penjura®™
Majalah tersebut terbit dengan berbahasa Arab dan Jju-
ga diterjemahkan ke dalam bahasa Ingeris, yang dimak-
sud adalah "eahaya dari benua Barat dan Timur. Adapun
isinya: tentang kecaman terhadap kelaliman Syah Iran
dan perdana menterinya,dibeberkannya tentang keseng-
saraan masyarakat sebagai akibat dari kelaliman Raja~
nya, dan juga memuat tentamg penyimpangen administra-
gi (misalnya : manajemen) pemerintah serta membang-
kitkan semangat rakyat untuk wenentang kelaliman pe-
ngnaan.24 Untuk menghindari berlangsungnya dan ter-
siarnya kecaman tersebut maka pemerintah Iran memohon
kepada Pemerintah pusat "Turki" agar Sultan Abdul Ha-
mid IT berkenan memanggil Jamaluddin al-Afghani ke
Turki. Permohonan itu dikabulkan.

Selanjutnya pemerintah pusat memsberikan Janji-
janji kepada Jamaluddin untuk membantu menciptakan ke-
merdekaan dan hak asasi rakyat, maka terpikatlah 1ia
akan janji-janji itu. Selanjutnya atas undangan Sul-
tan Abdul Hamid II, maka Jamaluddin pindah ke Istan-
bul yaitu pada tahun 18%2 M., Ia diminta bantuannyada-
lam rangka pelaksanaan  politik Islam yang direncs-
nakan Istawbul untuk menentang Barat, akan tetapi ker-
ja sama antara al-Afghani yang demokratis tentang pe-
merintahan denpgan Sultan Abdel Hamid II yang  masih

25gaward More time, Op.Cit., hlm. 102
245, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit,, hlm. 25
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mexpertahankan kekuasasn otokrasi, tidak tercapai. Ka-
rena takut penparuh al-Afghani yang demikian  besar,
maka Sultan Abdul Hamid membatasi gerak bebasnya hingga
ia tak dapat keluar dari Intmhul.zs

Sementara itu usianya yang telah menginjak 56
tahun, ia belum berniat untuk beristri. Satu- satunya
temah hidupnya adalah perjuangan yang penuh semangat,
hingga Sultan Abdul Hamid II pun merasa kuatir akan
ajarannya tentang Fan-Islamisme yang bertentangan de-
ngan yang dikehendakinya, namun Sultan Abdul Hamid
pun menunjukkan kebaikennya dengan menyuruh Jamalud -
din agar sudi beristri dengan putri kerabat istana,
akan tetapi ia pun menclak, sehingga murkalah hati
Sultan, karena kerabatnya telah ditolak. Sedang ke~
bijaksanaan lain yang dilakukan Sultan adalah mena-

' warkan kepada Jamaluddin untuk menjadi imam tentara,
“syaikhul Islam} dan berbagal bintang kebesaran. Semua
itu ditolak oleh Jama luddin, kini Sultan baginda be-
nar-benar wurka, begitu pula para petugas istana.
flal lain yang menyebabkan sakit hati Sultan dan kelu=
arga istana kepada Jamaluddin, karena ia gelalu me-
nyebut asma Allah dan selalu bertasbih di hadapan
Sultan dan di dalam setiap majlis kerajaan.’®  Maka
berangsur-angsur hubungan antara Sultan dengan J ama=-
luddin al-Afghani menjadi retak. Sementara itu pula
terdengar berita tentang terbunuhnya Raja Iran Nashir-
al-Din Syah, yang ditembak oleh pengikut Jamaluddin.
Hal ini menyebabkan Sultan cemas dan menjaga dengan

25ppof. Dr. Haska, Sejarah Usmat Islam, jilid III,
Pulan Bintang, Jakarta, 1975, him.

26F!. Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., him. 26-27
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ketat terhadap tempat tinggal Jamaluddin. Setiap ta-
munya diperiksa dan didaftar, serta harus melalui

ijin istana. Ini tidak lain adalah sebuah penjara yang
dilakukan Sultan kepadia Jamaluddin al-Afghani.

Kini orang istimewa (Jamaluddin al-Afghani ),
yang berjueng demi kepentingan umat Islam telah sam-
pai pada usia senja dan tidak pernah beristri selama
hidupnyu.‘?? PDan yang lebih menarik dari rangkalan bio-
grafinya, bahwasanya ia cakap berbahasa asing, seper-
ti : Bahasa Inggris, Perancis dan bahkan Bahasa Rusia
wenurut asaarul aju.zs Nasun segala yang istimewa
yang telah dimilikinya tak dapat dipertahanksn oleh-
nya den hanya tinggal ide bagl yang melan jutkan ci-
ta-citanya. Tagdir pun tiba, ia sakit keras (kanker)
dan beristirahatlah, kini sampailah pada penghujung
perjuangannya, pada tanggal 5 Syawal 1314 H. berte-
patan dengan tanggel 9 Maret 1837 ia meninggalkan du-
nia untuk selama-lamanya.>’ Semoga Allah mengampuni
dosa~dosanya dan meridhai atas segala yang diperju-
angkannya.

P. Umat Islaw menjelang laniroya Tan-Islamisme

Secara umum, pertumbuhan dan perkembangan se-
jarah Islas di Afghanistan, Feeir dam Turki menjelang
lahirnys Pen-Islamisme, banyak diwarnal perpecahan

2T1vid,, him. 28
2%ywurtadha ¥uthahhari, Cp.Cit., hlm. 65
29y, Djarnawi Hadikusuma, Qp.Cit,, him. 28
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akibat politik dalam negeri Islam, dan juga merupakan
akibat dari prilaku dan kebijaksanaan kolonialis, Im-
perialis Eropa terhadap negars-negara Islam. Keduanya
berakibat kepada kemunduran dan kelemahan umat Islam
baik dalam bidang agama, bidang pelitik maupun dalam
bidang kebudayaan dan ilmu pengetahuan.

Gambaran-gembaran tentang umat Islam menjelang
lahirnya Pan-Islamisme di Afghanistan Mesir dan di
Yurki adalah sebagai berikut :

I. Pi Afghanistan

Pertumbuhan dan perkembangan sejarah Islam
di Afghsnistan periode baru, baanyak diwarnai oleh
campur tangsn asing (Eropa), sehingga diwarnal pu-
la dengan terjadinya peperangan baik antara esesa-
ma Islam maupun dengan pihak asing (Eropa).

¥etika Napoleon Bonaparte telah mulai me-
nguasai Mesir (1798), ia mengirim utusan ke Iram,
membujuk kerajaan Iran sgar sudl Dersama-sama me-
nyerang India, aksn tetapi rencana tersebut dike-
tahui oleh Inggris, kemudian dengan sepera Inggris
mengirim utusan pula ke Afghanistan membujuk Raje-
nya yang bergelar "Syah", sebagei raja-raja Iram,
dengan tujuan agar dapat dipengaruhi menjadi alat
(ta;g) untuk melawan Iran jika Iran wmenyeramng In-
dia.

Pada tahap selanjutnya yaitu pada tahun 1839
armada Inggris dibawah pimpinan Jenderal Auckland
memasuki dan menduduki Afghanistan secara paksa
dan kekerasan dengan alasan yang dibuat-buat, yang

prof. Dr. Hamka, Op.Cit., him. 169



tentunya sebagai konsekwensi dari rencananya semu-
la, yaitu katanya,Iran telah bersiap-siap hendak
menyerbu Afghanistan. Ini tidak lain adalah teknik
Inggris dalam mel indungi India,untuk selanjutnya
terjadilah pertempuran antara Inggris dengan  Af-
ghanistan. Perlawanan rakyat Afghanistan yang di-
pimpin oleh Muhammad Khan dapat dipatahkan. Namun
Inggris hanyalah mampu menduduki Afghanistan sela-
ma tiga tahun, karena pada tahun 1842, patriot-pa-
triot Afghanistan dapat mengusir Inggris keluar da-
ri Afghanistan.’! Dan kemudien dibuatlah  suatu
perjanjian perdamaian yang isinya adalah  sebagai

perikut 3°2

a) Inggris menerima syarat bahwa ia men ghormati
kedaulatan dan batas-batas Afghanistan.

b) Afghanisten tidak akan campur tangan atas ke-
¥kuasaan Inggris di India.

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
Muhammad Khan ialah membangun negerinya dan meram-
pas kembali tanah-tanah wilayahnya yang lepas dari
dalam kesatuan, karena perang saudara di antara ke~
turunan-keturunan "Ahmad Durani' dahulu yang terma-
 kan oleh hasutan (pengaruh) Rusia dan Inggris, di-
ambilnya kembali daerah Balch, Kulam, Gandiz dan
Bazakhis. Ketika pecah pemberontajan India pada-
tahun 1857. Dia bersikap netral dan pihak Inggris
pun ;jédak mengganggu kedaulatan kerajaan Afghanis-
tan.

g, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., hlm. 4
32ppof. Dr. Hamka, Op.Cit., hlm. 171
331pid., hlm. 172
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Sementara itu apa yang telah diusahakan Oleh
Ahmad Durani dalam perluasan pengaruhnya di India
yang telah menjadi ajeng perselisihan putra- putra
Raja, saat itu telah ada kekuasaan Moghul (Barber)
di India, yaitu Sultan A'lam Syam, yang berkuasa
atas belas kasihan Ahmad Durani waktu j.tu.?" Di-
kemudian hari yaitu pada abad XIX terjadi persaing-
an antara Afghanistan, Moghul, Perancis dan Ing-
gris, nampaknya Inggris mempercleh kemajuan Dbesar
dan dapat menjadikan kekuasaan Moghul tidak lebih
dari atas nama belaka serta jatuh di bawah perwali=
mm,va.35 Atau dengan kata lain bahwa negara India
telah menjadi daerah jajahan Ingeris. Yang demiki-
an itu merupakan konsekwensi logis yang dimiliki
oleh negara-negara Eropa yang sejak abad XVII me-
reka telah mengakui dan memiliki hak untuk melin-
dungi orang-orang Eropa di daerah fimur ( Islam )
dan juga oranp-orang Masehi Timur, tindakan ini se-
bagai kebijaksanaan dan kelanjutan misi perang sa-
1j.bnya,36 yang dilancarkan (ditujukan) terhadap
orang-orang Timur (Iglam), tendunya berambisi un-
tuk menghancurkan umat Islam.

I1.Di Mesir

Dakwah Islam telah sempai di Mesir pada awal
abad I Hijriah. Sejak itu proses Arabisasi dan pe-

345 r0f. Dr. Hamka, Op.Cit., hlm. 168
3SMuhammad Tohir, Op.Cit., hlm. 433

36Prof. Dr. Marcel A. Boicard, Humanisme dalam
Islam, (terjemahan), oleh Prof. Dr. HM. Rasyidi, ﬁan
Yintang, Jakarta, 1980, hlm. 217



nyiaran Isglam secara berangsur-angsur hingga akhir-
nya bahasa Arab menjadi bahasa rakyat dan selan-
Jutnya keum Nasrani pun menjadi mj_ltwri'l:aa.jl7 Seca-
ra kronologls sejarah Islam di Mesir mengalami be-
berapa kali pergantian kekuasaan, dimana Mesir per-
nah dibawah kekuasaan Bani Umayyah selamalebjh ku-
rang satu abad, kemudian berganti kekuasasn yaitu
Bani Abbas menguasai negara jtu. Kaum Fathimiyah
memegeng kekuasaan di Mesir (abad II dan 12 M) ke~
mudian bangsaAyyubi berkuasa lebih dari satu abad,
kemudian Mesir di bawah kekuasaan kaum Mamluk, pa-
da tahap selanjutinya berganté pula kekuasaan pe-
merintahan di Mesir dari tangan Mamluk hingga ke-
tangan orang-orang Turki Ulsmani mendirikan  peme-
rintshannya di Mesir {abad ke ‘6 M).-38

Tahap selanjutnya Mesir memiliki peranan
penting bagli umumnya dunia Islam, yaitu persnanya-
di dalam menghadapi secara langsung ekspansi Rarat
di dunia Timur, dan sekaligus merupakan pertarung-
an antara Barat dengan Timur baik mengenai pikiran
dan kebudayaan maupun peradaban dan kesosialan.Hal
ini menampakkan dalam bentuknya yang amat nyata
dan paling be_-rkesan.39 Keadaan yang demikian itu
ditandai dengan adanya pendadukan Napoleon E@napar-
te di Mesir (1798) yang merupakad tonggak sejarah
bagi umat Islam untuk mendapatkan kembali kesadar-
an akan kelemahan dan keterbelakengan umat Islam?o

3T¢enneth W.Morgan, Islam Jalan Lurus, terjemahen
Abu Salmah dan Drs. Chaidir Anwar, Pustaka Jaya, Jakar-
ta, 1980, hlm. 270

Solbid., Hlm. 270-271
BAEQEIHasan Ali Al-Husni an—Hgdwi,TOBl Cit. hlmg,-

40.Dra.Zuhairi,dkk., Sejarah pendidikan Islam,PDK,
1986, hlm. 115
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Sebagaimana telah diketahui bahwasanya kedatangan

Napoleorn Bonaparte di Mesir, disamping untuk menpgu-
acai Mesir dan menyaingi Inggris yang telah mulal

menguasal India, serta hendak memben tuk imperium

besar bagi kemepgahan Pormcu.“ Ia juga membawa

misi ilau pengetahuan, kemudian dari pada ita Ha-

hammad All mengambil manfaat tentang kemungkinan -

xemungkinan yang terkandung di dalam persentuhan

secara langsung antara Timur dengsn Btrat.42 Ad a-

pun cara yang dilakukan ialeh dengan jalan mengun-

dang rombongan para ahli (terutama dari Perancis)

untuk mendidik opsir-opmir dan sarjana di nesir.“"
Di samping itu juga sengirimkan tenaga ke Eropa

untuk menganmbil manfaat 'Q ilmu pengetahuan dari

Barat)f‘ Hasun ussha yang demikian itu tidak dapat
iahir ke alam wujud karena situasi politik dan

pengajaran telah menghalangl Meelir dari peranan be-
sar ini, sehingga menjadikan kedudukannya terhadap
Barat tidak lebih dari seorang murid tukemg tiru
yang hanya mjlplak.‘s Dengan demikian Mesir se-
bagai fungsi terusan kebudayaan dan kelanjutan ber
pikir yang hanya terbatas kepada menglumport. Demi-
kian itu tidak menggambarkan sosok pribadi  Mesir
Islam khususnya 4an dunia Arab pada umumnya, dan
tidak pula menggambarkan suatu cara (tata) pikir
yang kritie dan mrtuag'."6

41902, Dr. Hamka, Ssjarah Umat Islas III, Bulan
mntmgi Jakarta, 1375, him. 294
24pul Hasen Ali Al-Husin an-NadwiDpe Cit.,hlm.102

43paward Hore Time, Cp.lit., hlm. 244
44 4yu) Hassn 411 al-Husni an-Nadwi,LooCit.hlm.102

451v4d., nim. 104
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Fakta nyata bahwa setelah Napoleon Bonaparte
neninggalkan Mesir pada bulan September 1801.%7
Fertikaian-pertikaian politik masih tetap terjadi
dslam tubuh umat Isiam (di Mesir), setelah berla -
lunya pendudukan Napoleon atas Mesir tersebut ter-
jadi kekosongan pemerintahan di Mesir, yang selan-
jutnya Fuhammad Ali memegang peranan penting da-
lam kancah politik Mesir.® Keum Mamluk yang dulu
dikejar Napoleon, kini kemballi ke Kairo untuk men-
duduki kekuasasn mereka semula. Dalam pada itu G a-
tanp pula Pasya dari Istanbul (Turki) dengan ‘ten-
tara lﬂ:amani.‘g yang dalam perkembangan selanjutnya
terjadi pertempuran antara pasukan yang dipimpin
¥uhammad Ali dengan pasukan Pasya, dengan keduduk=-
an Muhammad Ali vang telah kuat di Mesir, maka ia
pun berhasil mengusir Fasya yang dikirim dari 1Is-
tanbul . Kemudian Muhammad Ali mengangkat dirinya
sebagal Pasya baru di Meeir dan diakui oleh Sul tan
Utsmani tahun 1805.°C

Langkah selanjutnya, ia benar-benar berambi-
gi untuk berkuasa sepenuhnya di negeri Heelrs Ka=
rena masgyarakat muslinm (rakyat Mesir) tidak me-
miliki lembaga khusue untuk menyampaikan aspirasi-
nya kepada pemerintah dan sekaligus kritik terha-
dap kebijaksanaan pemerintah dan pejabat-pejabat -
nya, maka ia pun bertindak diktator dalam rangka
memeruhi ambisinya itu, seperti yang ditunjukkan
dalam pembunuhan secara kejam terhadap tokon-tokoh
Mamluk di bukit Mukattam, yang dianggapnya merupa-
kan penghalang bagi ubia.‘mya?‘?ada tahap selanjut-

4T1pid,, him. 102

485 = M. Sholihan Manan & Drs. Hasanuddin Amin ,
QEDElt.' hlmt 9?

‘;gnra. Harun Nasution, @.Mfgi hlm. 35
5191" . Mo Shelihan Rmaﬂ. Cit » hlm. 98
ibjd., hlm. 38
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nya atae instrukal penerin tah pusat, yakni dari Is-
tamoul egar Mahsmpad Ali menunpas peaberon takan Ra-
um Wehadi, kemudien ia memgirimken pasukan dibawah
pasuksn puteranya sendiri bernama Ibrahim FPasyame-
nuju Jazirah Arab Hijsz tahun 1811 - 1819 dan da-
pat mematahkan pemberon tekan tersemt.s"’

Ketika di Yunani timbul pembercntakan yaita
pada tahun 1822 yang tentunya didorong olash Hge
inginan memisahken diri deri kekuasasa Turki, ke
rena penguasa Turki sadar alkan kelemahsn tentara-
nya.53 Maka pada tahun berikutnya vaitu tshun 1827
ia menginatrukeiken kepada Vazir beszar Muhammnad
All (Wali besar Megir) untuk menumpas peaberon tak-
an tersebut, walau di pibak Yunani wendapat banilu-
an dari Inggris, namun secars: operasional dalam
pertempuran laut di Novarino, tentars Mesir bamyak
mempéroleh kemajuan karema telah belajar  escera
modern dari opsir Peramcis yang tinggal di Hesir,
yaitu Kolonel Seve yang telah masuk Islism dan te-
lah mengganti namanya menjadi Splaiman Paaya.

Pada tahsp selamjutnya timtml ketegangen
antara pemerintah pusat Intendul’ dengsn Hesir.Ada-
pun sebabzpebabnya sehagel herikut :5‘5

4 1. Pemerintah Mesir enggan memban tu Pemerintah pu-
gat ketika perang melawan Rusia (1820 - 182%) .

52 hmad Anin,Zu'ama al-Islah £i al-Ashe al-Hadite
gn-Hahdhoh, Kairo, 1965, him, 19 :

rof, Dr. Hamka, Op,Cit., hlu. 302

54)rs. Sholihan Manen, Op.Cit., hlm. 99

55pnilip K. Eitti, Dunia Arab.Sejarah Ringkas,
(terjemsh), Sumur Banduni, Bandung, 1970, Hlm. 292




2. Pemerintah pusat berkhianat kepada Mesir  ten-
tang kesepakatan, bahwa wilayah Suriah. dan Mor-
ce aka n diberikan kepada kekuasaan Mesir sete-
1ah menyelesaikan tugas tempurnya ke Hijaz dan
Hirah. Konflik tersebut berlamjut dengan dengan
galing tempur dengan kemenangan ada di pihak
Megir, pada tahun 1831 Suriah dapat dikuasai
Megir sepenuhnya dan berjalan selama 10 tanun.

Atas keberhasilan tersebut di atas, sehing-
ga pasukan Mesir meneruskan gerakannya ke Istan-
bul, kemudian pada tahun 1833 daerah Kothoyah Ja-
tuh ke tangan Mesir, ketika pasukan Mesir menerus-
kan gerakannya ke utara terjadi pertempuran gengit
di Hazibul Pasila, tanggal 25 Juni 1835 pasukan ke-
sul tanan Utemani menyerah, dan diikatlah perjanji-
an bahwa wilayah Asthul diserahkan kepada Mesir.

pari siei lain bahwa keberhasilan yang di-
capai Mesgir agaknya telah melahirkan raga was- was
dan kuatir bagi masyarakat Eropa terutama Inggris
dan Rusia, yang kemudian diadakanlah ¥u'tamar per-
damaian di London tanggal 14 Februari 1841, pada
zu'tamar tersebut dibuatlah suaiu keputusan  yang
isinya sebagai berikut :2°

1. Turki dan Mesir harus menghentikarn periempuran

2. Wilayah Meeir, sepenuhnya diserahkan kepada Mu-
hammad Aldl.

3, Semua wilayah Mesir dan sekitarnya dikuasai Mu-
hammad Ali dan ketuarunannya.

Berbagal macam kejadian di atas yang wmell-
puti pertumbuhan dan perkembangan gejarah Islanm

56pps. M. Sholihan Manan, Op.Cit., hlm. 93=100



Mesir, baik yang berkaitan dengan adanya bentrokan

sesama lslam maupun yang berkaitan dengan adanya
dominasi asing di negara Islam (khususnya MNeeir),

keduanya akan berakibat kepada kelemahan dan kemun-
duran-nya.

Telah dijelaskan sebelusmnya bahwasanya sa-
lah satu dari tujuan FBapoleon Bonaparte ke Mesir
adalagh untuk menguasainya, maka terjadilah pepe~
rangan antara Turki dibantu cleh armada Inggris me-
lawan Perancis.57 Un tuk sewentara waktu kemenang-
an di pihak Turki, askan tetapi sejarah pun Dberja-
lan terus hingga campur tangan orang-orang EHropa
menjadikan umat Islam kalangkabut..Kondisi yang de-
mikian itu menyebabkan kerugian bagi Mesir khusus-
nya,dunia Islam pada uruznya. Situasi politik yang
demikian telah memeras pikiran ahli-ahli Dberpikir
di duria Islam serta menghabiskan tenaga dan daya
kemampuan mereka hingga tidak ada kesempatan untuk
memikirken yang lain 1&51.58 Walau sebenarnya ke-
sadaran untuk bangkit itu sendiri telah ada... ba-
ik dari kalangan pemuka-pemukanya maupun raja-raja
Islam.>2adapun = kesadaran itu sula-mula timbul da-
ri "Turki dan Mesir" dan kemudian menjalar ke se-
luruh dunia Islam, namun situasi politik yang Kke-
tug itulah yang menjadi penghalang dan  sekaligus
merupakan keterlambatan umat Islem untuk  bangkit
dari tidurnya yang bermimpikan kejayaan di masala-
lu.

STprof. Dr. Hamka, Qp.Cits, hlm. 296
" 584bul Hasan Ali al-Hueni an-Nadwi, Op.Cit., hlm.
1

3prs. Sidi Gazalba, Masyarskat Islem, Bulan Bin-



IITI. Di Turki

Pertumbuhan dan perkembangan sejarah Islam
Turki pada periode baru yang ditandai dengan keda-
tangan Napoleon Bonaparte di Mesir (1798), kekuat-
an tentera Perancis merupakan cermin bagi pening-
katan ekspansi asing di dunia Islam umumnya dan
Turki khususnya.

Pendudukan atas Mesir oleh Napoleon ini di-
anggap oleh pihak Inggris sebagai ancaman yang ber-
bahaya bagi imperium-nya di masa-masa depan, kare-
na Mesir denpgan terusan Sueznya merupakan urat na-
di yang menghubungkan imperium Ingeris dengan dae-
rah-daerah jajshannya di Timur. Sementara itu fur-
ki yang memiliki kedaulatan atas Mesir, tidak mam-
pu mengusir Perancis, maka dibuatkah suatu perjan-
jian antara Inggris sebagai pemrakarsa dengan Tur-
ki untuk bersama-sama mengusir Perancis dari Mesir,
pada tahun 1801 dilaksanakanlah perjanjian ituyang
pada akhirnya pun Ferancis harus angkat kaki dari
Mesir dan tamatlah riwayat penjajshan FPerancis di
Meair.so~ Selama tiga tahun tiga bulan yang dimu-
1ai dari Juli 1978 sampai September 1801. Kemudian
diadakanlah perjanjian perdamaian antara Inggris
dengan Perancis, yang isinya sebagai berikut :61

1) Diakuinya kembali kedaulatan kerajaan Turki di
Mesir dengan segenap haknya.

2) Diakui berdirinya republik merdeka di Yunani
dibawah "protectorat" Turki.
3) Turki berjanji skan mengembalikan harta benda

603&. Fur El-Ibrahimy, Inggris dalam pergolakan Ti
mur Tengah, Al-Maarif, Bandung, 1555, him. %5

-
IProf. Dr. Hoamka, Op.Cit him 297



milik Perancis yang telah dibekukan dalam selu-
ruh kerajaan Turki.

4) Turki harus mengembalikan hak istimewa kepada
Rusia sesuai dengan perjanjian tahun 1740, bah-
wa kapal-kapal dagang Perancis dan Rusia boleh
berlayar di laut hitam dan pada tahun 1803 In-
gris harue menarik tentaranya dari Mesir dan Is-
kandariah.

Pada tahun 1806 timbul perselisihan antara
Turki dengan Rusia dan Rusia dibantu oleh Inggris,
keduanya menuntut Turki agar melepaskan haknga
atas wilayah FPalakh dan Baghdad dan menyerahkannya
kepada Rusia. Keharusan bagi Turki untuk segera me-
maklumkan perang dengan Perancis, akan tetapi tun-
sutan tersebut ditolak oleh Turki.®2 Lantaran pe-
nolakan itu maka datenglah armada Inpggris di bawah
pimpinan Duck Worth memasuki selat Dardanel dan
terjadilah peperangan antara armada Inggris dengen
armada Turki. Inggris mengalami kekalahan. Sedang-
kan untuk menebus kekalahannya itu, maka dikirim-
lah ekspedisinya yang kedua di bawah pimpinan Fra-
zer untuk menyerang Mesir, agaknya Ingeris  tidak
mampu menghadapi tentara Mesir, terpaksa ia berjan-
ji damai dengan Muhammad Ali (Wali Mesir) dengan
perjanjian ini, armada Inggris menarik diri dari
perairan Mesir (1807).63

Dalam segenap perjuangan itu dapatlah kera-
jaan Turki memperhatikan rapinya susunan tentara-

®21pid., nim. 297
63M. ¥ur el-Ibrahimy, Op.Cit,, hlm. 26



tentara Eropa, terutama susunan dan disiplin ten-
tara Perancis vang dipimpin oleh Napoleon,dan Jende-
ral-jenderalnya di Mesir.

Eeadaan demikian itu membuat penguasa Turki
(Sultan Salim II11) sadar dan selanjutnya timbul
hasrat untuk memperbaiki tentaranya. Dalam hal
ini telah disetujui oleh Wazir-wazir dan ahli-ahli
negara. Hamun setelah dimulal dan menyusun tentara
secara baru, sedikit demi sedikit justru kaum in-
gkinsyarish menentang terhadap perubashan- perubah-
an tentara Turki, dan memberontak kepada Sul tan
serta menuntut agar tentara (militer) yang disusun
secara "kafir® itu dibubarkan. Gerakan ini diso-
kong oleh Syaikhul Islam, hingga pada akhirnya Sul=
tan Saliw IIT turun dari takhta kerajaan (1807 ¥).
Dan naiklah Sultan MusthsfalV menggantikan Sul tan
Salim IT1I, akan tetapi kekacauan dalam negeri pun
tetap terjadi, lagl pula serangan-serangan Eropa=-
pun makin meningkat. Dalam keadaan yang demikian
itu rakyat Turki menuntut kepada Sultan agar ‘turun
dari takhts dan agar Sultan Salim III naik dan men-
duduki kembali takhta kerajaan. Akan tetapi peris-
tiwa naas pun terjadi, yaitu dengan dibunubnya Sul-
tan Salim III oleh Saudaranya (Sultan MusthafalV),
keadasn bertambah kacau dan kemudian Sultan pun di-
ma'sulkan cleh rakyat pada tahun 1808 H dan naik-
lah Sultsn Makhmud 11.%

vada tahap selanjutnya, sebagaimana  telah
diteranpgkan dzlam pembahasan Mesir, hahwesanya ee-
jarah Islam di Turki mesih tetap diwarnai oleh ke-
sukaran-kesukaran politik dan barangkali juga me=-

€4prof. Dr. Hamka, Op.Cit., him. 298-299
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rupakan isyarat keruntuhennya. Sebagaimsns  telah
diterangkan pula, bahwasenya antara puset (Turki )
dengan wilayah kekuasasanya telah terjadi beatrok-
an, ditembah lagl dengan gemangat Eropa yang |Eé-
ningkat untuk menghancurksn Tarki khususnya dan
umat Islam pada umumnya. Nilsi kesatrie dan wibawa
Torki kini mekin merosot demgan jatubnys Al-Jaza-
ir (41 antara negeri-negeri yang dianggap sebagal
megeri Arad) kepeda kekuasasn perancis (1830) dan
dijadikennya al-Jagair menjedi propinsi negara
1’@1.65 Dan sekaligus menjslanken misdi isperialis
dan kapitalisnya. Akibat dari kekuasasn Persuels - '
di sl-Jasair ialah berkurangnya pendidiken Islam,
dan henya ada pada tiga buah sekolah peserintah -
yang mengadakan "pengajeran’ dem unduk mendidik pe~

' ngacara dalam syari'at. Begitu pula dengsm peneri-

maan murid-murid yang sangat terbatas askalié dan
hanya sebatas yang diperlukan oleh Jauam.e’ ind

mexupskan sebagian akibe® daxd pen.ja,jahme.:ﬂ@-
adgan demikian itu digembarkan oleh Dr. Huhammad
al-Bahy sebagai kelanjutan perang salib yeng
moncong tombaknya selalu dihedapkan pada dupia ti-

" mur Islam.67

- 5 _
Yang jugas merupakan merosotnya kesatria dan

wibawa Turki ialah kekalahan pasukan Wsmani eleh
pasukan Muhammad 411 Pasya dan penyerahan wilayah
Asthul oleh Turki kepada Mesir pada tanggal 25 Jue
ni 183%... -

65pnilip K. Hittl, Op.Cit., hlm. 241
66r,, gtoddard, OpsCib., bhlm. 41

6Tpy. Mubagmad sl-Bohy, Pemikiran Islom, Risalah,

Bandung, 138%, hlm.174
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Keadaan yang demikian itu membuat pemerin-
tah (Sultan Mahmud II) menyadari akan kelemahan
dan kemunduran politik, maka ia pun mengadaken ke-
bangunan untuk memperbaiki militernya sebagal pa=-
sukan yang tangpuh sebagaimana yang telah disaksi-
kennya terhadap kekuatan dan disiplin militer Pe~
raneis. Serta melihat pula pada keberhasilan mili-
ter yang dipimpin Muhammad Ali Pasya... Hamun usa-
ha yang pernah dirintis cleh Sultan Salim IIT itu
kini masih mendapat tantangen dari dalam negeri,
yvalitu kaam m;kiaynriyah,sa yang pada akhirnya mem-
bawa bencana bagi kaum inskisyariyah ita gendiri,
yakni dihancurkan oleh Sultan Mahmud 1I.9

Dengan hancurnya oposiei tersebut, maka be=-
baslah langkah dan gerak Sultan, sebagaimana dika-
taksp Dr. Harun Sasution bahwasanya kekuasaan Saul-
tan dan pemerintahannya semakin absolut. Denran
demikian kebebasan berpikir dan bergerak pyn tiada,
Kenyatasn seperti imni sukar diterima oleh golongan
intelegensia. ”

Pertumbuhan dan perkembangan sejarah Islam
Jurki yang telah mulai nampak adanya pembaharuan ,
baik yang dilakukan oleh Sultan Salim IiI maupun
vang dilakukan oleh Sultan Mahsud Il. Fembaharuan
tersebut walau sudah ada kebebasan untuk menjalan-
kan sebagaimana Sultan Mahmud 11, nasun belum suk-
ses, dan kepudian muncullah pembaharuan = dikenal-
( ~terkenal )dengan nama Tanzimat yang dipelopori
oleh Musthafa Resyid Fasya (1831 M). Pembaharuan

63[ennoth W. Morgan, Op.Cit., him. 278
69ppof. Dr. Hamka, Op.Cit., him. 305-306
M1pid,, him. 307
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tersebut bertujuan untuk membebaskan kerajaan Uts-
mani dari cengkeraman kelumpuhan yang terjadi da-
lam negeri dan kelumpuhan akibat gangguan yang da-
tang dari luar negeri, dalam permulaan dicantumkan
bahwa :71

Sesungguhnya berkembangnya negara Wismani da-
lam masa-masa terdahulu adalah kembali kepada meng-
hormati al-Qur'an. Sedang pada bagian akhir dise-
butkan pula, bahwa sesungguhnya segala perubahan
baru ini adalah bertujuan merubah segala peraturan
dasar yang sudah kolot dengan perubahan total (sem-
purna) .

Pembaharuan Tanzimat tersebut, tidak kuasa
untuk menghilangkan kekuasaan absolut Sultan, se-
bagaimana Muhammad Ali Pasya (juga sebagai tokoh
Tanzimat). Ia tidak menentang kekuasaan absolut
Sultan Abdul Aziz (1861 - 1876), dan bahkan turut
menindas pemikiran bebas.72

Demikian itulah pembaharuan "Tanzimat" di-
mana pembaharuan tersebut sebagai suatu usaha un-
tuk mengkompromikan dua prinsip yang berbeda, an-
tara prinsip Islam dengan prinsip Barat yang ber-
dasarkan akal semata, akan tetapi usaha Musthafi Re-
syid Pasya ini tidak berhasil dan berakhir dengan
dicabut habis pada tahun 1880 M.73 Ini menunjuk-
kan bahwa :

- Penguasa Turki (Sultan Turki) masih menjalankan
sistem pemerintahan absolut.

~ Sebagian besar masyarakat Islam masih belum me-
nyadari tentang kemunduran dan kel emahannya, se-

;;Dr. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 104
Ibid., him. 116

"23aénal Abidin Ahmad, Op.Cit., him. 65



hingga apa yang dibentangkan oleh pembaharu Tanzi-
mat adalah cukup nyata, bahwa usaha pembaharuan
tersebut lahir bukan atas desakan rakyat, akan ' te-
tapl hanya atas desakan kaum intelegensiae. Semua
ini menunjukkan bahva tingkat ilmu pengetahuan yang
dimiliki rakyat masih dalam taraf yang kurang menge
untungkan, baik dari segi politik mem pun budaya .

Secara umum dapat digambarkan dengam. lebih Ja~-
uh lagl, bahwa rasa persatuan umat Islam secara ideo-
logl politik yang merupakan ekspresi kekuatan di bae
wah hukum wahyu Tuhan telah terpecah-pecah, Seperti
telah dijelaskan sebelumnya- misalnya tentang sejarah
Mesir,.. Kiranya dapat digsiris bawai bahwa sejarah Me-
slr pada hakekatnya adalah sejarah perjuangan dari see
seorang (keclompok) yang menuntut kebebasan bagi Mesir,
sepertl yang nampak pada diri Muhammad Ali...Maka hal
ini dapat dikatakan bahwa rasa nasionalitagudalam ta=-
hap yang paling dini ( embrional ) telah ada di buni
Mesir ( semenjak kurun zaman-zuaman tertontu "dan bepe
lanjut". dengan demikian maka jelaslah bahiwa mereka
membuat sejarahnya sendiri dan berlomba mengembangkan
sejarah Islam menurut irana dan sepandaian sorta kebu-
dayaennyse. Keadaan tersebut terjadi karena sistem pe-
merintahan yang horisontal dan tidak lagl eistem ver -
tikal dan berideologi Islar, sebagaimana wasa Nabi dan
m2sa Khulafaur-Rasyldin di Madinah, masa Umayyah di Da
maskus certa misa Abbasiysh di Bagdad?5 Namun demikian
pada masa Abbasiyah terscbut mulai nampak adanya seja-
rah yang nenyebar{-ckuassaan dijalanizan oleh bangea-

?4Raaa 'nasionalitas! adalah porasaan mandiri sebagei
sebuah kelompok(komunitas) yang terbebas dorli campur tangan pi-
halt luat yang berhasrat menguasal Mesir..

7BH.Zainal Abldin Ahnad,_Jlmu Politil Ié;am.xg, Bulan-
Bintang, Jakarta,1981,hlm.16 .
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bangsa, sepertli tampilnya bangsa Banu Buyah darl
Porsi dan disusul kemudian oleh kaum seljuk dari
Turki, dan kemudian bangsa Ehuarzam tetapl kemudian
hilang sama sekali.Di Mesir misalnya ! masa i1tu '
tampil Fathimiyeh,di Andalus maju Amawlykh, dan

1ain-lﬂinnya e

Pada 2zaman horizonial sistem ideologi
Islam hanya menjadi pembicaraan ilmiah belaka dan
Jarang sekali dijumpai di dalam praktek pemerintah-
an serta sedikit sekali yang menggmakan sistenm
vertikal (sistenm kekhali.f&han)-7 Yang tentunya
mengarah kepada lenyapnya suatu kekuatan yang ber-
sifat sentral dan universal. Semua ini menunjukkan
kemunduran dan kelemahannya, dengan kata lain bah-
wa berbagai daerah Islam telah berusaha dan bahkan
telah bertindak melepaskan dirl dari ideologi po-
litik yang secara vertikal, bahwa "kekhalifahen"
merupakan pemersatu umat Islam yang juga merupakan
kekuatan bagi umst Islam itu sendiri.

Kemudian dari pada itu, untuk mendapatkan
kejelasan tentang perkembangan hukum Islam dalam
periode ttsmani, dalam hal ini dapat dilihat kemba-
1i tentang kejadien-~kejadian politik dari awal pem-
bahasan tentang situasi dan kondisi umat Islam,ba-
ik di Afghanistan, Mesir maupun Turki (Istanbul)
yang dapat ditenmukan adanya pergeseran (pengganti-
an) kekuasaan, perebuatan kekuasaan dan penyerbu-
en, baik yang datang dari dalam (ymat Islam)maupun
yang datang dari luar (Eropa), lagi pula dapat di-
lihat adanya penguasa-penguasa yanyg memerintah se-
cara absclut dan diktator dan ditambah lagl dengan
campur tangan asing sekaligus misi-misinya yang
bertujuan menghancurkan umat Islam. Keadaan demi-
kian itu menyebabkan kebekuan umat Islam, d en gan
kata lain bahwa intelelttualitas umat Islam membe-

T61pid., nim. 17
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ku, Sebagaimena yang dikatakan Drse. Sidi Gazalba
bahwasannya sejak masa berakhirnya Abbasiyah(abad
%¥III), umat Islam berangsur-angsur menjadi taqlid,
vlamalulana' tidak lagi melakukan ijtihad o tl ak
dan tidak lapi kembali kepada dasar tasyri* yang
asagl (al-Qur'sn dan al-Sunneh), dan selanjutaya
dikatakan pula, bvahwa keedasn demikian itu sebagal
akibat dari adanya faktor-faktor gum dan fake-
tor-faktor yang datang dari luar.

Sehubungan dengan pewmerintahan dan kepemim-
pinannya yang bersifat absolut, maka berakibatl pa-
da rakyat den sebagai kelanjutan dari keadaan ter-
sebut ialah, kemerdekaan berpikir tertindas (dite-
ken) maka ijtihad lenyap — taqiid pun timbul. Begi-
tu pula dengan terputuenya hubungan antara para
ulama' juga merupaksn tanda dalam periode ini. Dan
bagaimanapun bahwasanya situasi politik tumt an-
dil dan merupaken akibat perpecahan umat Islam dan
berlanjut pula dengan timbulnya fanatisme nad g-
hab.’® Akibat yang lebih dalam lagi bahwasanya
perpecahan tersebut menimbulkan golongan- golongan
dan sekalipgue pembentukan wilayah kekuasaan secara
senpit (nasional) 7% pimana tali persaudaraen da-
lam Islam telah terputus, dan terputus pulalah
hubungan ilmu pengetahuan yang didapat dari masing-
masing Pihak, meréeka belajar hanya di wilayahnya
pasing-masing, realitas dari kejadien ini muncul-
lgh pemikiran yang berpikir sempit, maka pikiran
mereka menjadl semakin membeku dan taglid membuta,
hingga hilanglah intelektualitas dalam dunia pi-

"ors. 541 Gasalba, Agas kewdsyaen lslas, Bulan
S1pid., mm. 47
T9%arcel 4. Poicard, Op.Cit., hlm. 338
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kiran mereka, pada akhirnya ilmu-ilmu tentang sya-
ritat Islam pun menjadi lemah.80 Keadaan yang de-
mikian itu membawa umat Islam jatuh terpercosck ke-
dalam lingkaran pemhaman agama yang jauh dari asli-
nya, jika pada abad 14 muncul seorang yamg kemudian
termasyhurdi dunia yaitu Ibnu Taimiyah (wafat di
Damsyik 1328 M), ia berjuang dan memerangi kebie-
gsaan-kebiasaaa yang dilihatnya sebagai perbuatan
syirik yaitu berziarah ke kuburan para wali- menga-
dakan sesajen dan mendo'a. Ia menyerang ekses- ek-
ses Sufisme para filosof dan para mutakallimin.

Ia berhujjah pada al-Qurtan dan hadits dan praktek-
praktek pada masa permulaan Islam,81 maka pada abad
selanjutnya yaitu abad ke delapan belas ajaran Ib-
nu Taimiyah, yang berdasarkan al-Quran dan al-Sun-
nah tersebut dilanjutkan ocleh Muhammad Ibnu Abdul-
Wahab (1703 - 1792 M) yang dipergunaken sebagai da-
sar ajaran dan kini dikenal sebagai gerakan Wahabi
dan dikenal pula sebagai madzhab baru yaitu madz-
hab wahabi.82

Madzhab ini didirikan semata-mata sebagai
reaksi terhadap adanya pemujaan-pemujaan para wall
dan orang-orang keramat;”yang pada masa itu meru-
pakan tradisi kaum muglimin di negerinya (Arab)dan
di banyak tempat lainnya. Umat Islam telah ha-
nyut dan menerima ajaran Islam secara taglid mem-
buta dan menyimpang dari prinsip-prinsip pokok
ajaran Islam. Berbagai ragam adat-istiadat serta
tradisi yang beraneka warna, hingga kadang-kadang
Islam itu sendiri tidak nampak warna aslinya. Umat

SOA. Hasjmy, Sejaranh kebudayaan Islam, Bulan Bin-
tang, Jgkarta, 1982, him. 339
82Kanpeth W.Morgen, Op.Cit.,him. 81
gslbid., him. 81-82
Faziurrahman,Xslam (terjemah¥,Pustaka,Bandung
1985, him.313 . '
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Islam terlena dalam ajaran mistik yang berasal dari
agama lain (seperti:Hindu,Budha dan lainnya) dan

muncul pula tharekat yang menyimpang jauh dari aja-
Ian Iﬁlam 1184

Dengan munculnya kedua pembaharu tersebut,
maka dapatlah digunakan sebagal tolok ukur dan buk-
ti tentang keadaan umat Islam pada masa itu dan se-
kaligus merupakan gambaran tentang situasi keagama-
an pada masa periode Turki Utemani, eebab daerah
tersebut (Arudb Saudi) ada dalem kekuasaan Turki Uts-
mani.BSKlimakspyaJ abad XVIII merupakan abad kebe-
kuan, balk di bidanpg agama, politik, kebudayaan
maupun di bidang kemasyarafatan, dimana-mana tia-
da tanda adanya tenapga sehat,kerusakan moral seba-
¢ian besar masyarakat lslam amatlah parahnya.ssne-
mikian itu berjalan hingga abad XIX yang telah di-~
ikuti pula dengan irinpan misi kolonialisme dan
imperialisme Eropa sebagal kelanjutan perang Salib.

Campur langan orang-orang Eropadi negara-ne.
gara Islan dapat membawa kejatunan ( kemunduran)
umat Islam, dengan kata lain bahwa imperialisme
Ercpa membawa akibat buruk kepadas umat Islam di bi-
dang agama, politik, sosial, kultaral maupun eko-
nomi yang pads klimaksnya pun membawa kehidupan
beragama menderita dan berlanjut dengan tercekik -
nya gifat original Islam yang aktif dan kreatif
gerta berpengaruh pula pada perkembanpan masa de-
pan tasyri?® Isglam itu sendiri, sebagaimana telah
dijelaskan di atas “Tentang"Tanzimat® disamping
pembaharuannya yang bertujuan untuk membebaskan ke-
munduran dan kelemahan vang diakibatkan oleh umat

84pra, zunairi, op.cit.,nin.62
85Mnhammad Tohir, On,Cit,, hIm. 459
965, Stoddard, Op.Ccit., hin. 24
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Iglam sendiri juga bertujuan memdebaskar kemunduran
dan kelemahan yang diakibatkan oleh gangguan dari lu-
ar. Ini tidak lain adalah usaha pembaharuan yang di-
lakukannya yang secara sadar menyuruh kembali kepada
al-Qur an dan hadits. Yang demikian itu menunjukkan
bahwa pada masa itu tasyri' Islam telah macet.

Sedang untuk mendapatkan gambaran yang lebih
Jelas tentang situasi dan kondiesi kebudayaan serta
ilmu pengetahuan pada periode Turki Utsmani sebagaima-
na telah dijelaskan, bahwa sepanjang perjalanan seja-
rah Turki Utsmani tidak lepas dari krisis politik dan
sogial yang kacau... Hal ini membawa akibat (pengaruh)
negatif pada perkembangan kebudayaan pada umumnya dan
perkembangan ilmu pada khuwanya.m Sebagaimana te-
lah dijelaskan di atas (dalam pembahasan Turki) bahwa
dengan wilayah kekuasaan yang luae, tiap-tiap golong-
an mempunyal corak kehidupan sosial rakyat yang berbe-
da-beda, yalte adat-istiadat, pengalaman hidup, ber-
beda cara berpilkirnya dan berbeda pula cara merasa-
nya. Pendek kata, tiap-tiap golongen berjalan sesuai
dengan versinya . Dengan demikian menunjukkan bahwa
tiap-tiap golongan mempunyal kebudayasn yang berbeda-
beda, tiap-tiap golongan adalah pancaran dari 1iklim
negerinya. Suatu misal : tentang Meeir dalam periode
Turki, hidup kesusastraan mengalami stagnasi, kesu-
sastraan wenjadi miskin baik dalam bentuk bahasa mau-
pun dalam bentuk isi sastranya. Hal ini terjadi kare-
na pertumbuhan karangan-karangan itu hanya memuat se-
kitar kejadian eehari-hari dan wmenonjolkan unsur Me-
sir lmmmyn.at3

87 4. Hasjmy, Sejarah kebudayaan Islas, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1982, [ &

%% pr. Oemar Amin Hoesin, Kultur Islam, Bulan Bin
tang, Jakarta, 1983, hlm. 451 — —
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Fada periode Turki Mamani, bagi kebudayaan Is-
lam adalah periode (zaman) suram, dan hampir tidak ada
para ulama yang berpikir secara orisinil. Zuah karya
yang dihasilkar dalam bentuk aengarang hanya wmerupa-
kan syarah, hasyiyah atau syarah dari gyarab kitab-ki-
tab haeil pengarang sebelumnya. Keadaan demikian itu
dalam dunia ilmu dinamakan "Asghpy asy-Syuruh wal Hawae
syi" sebagaimana periode Moghul dinamakan"Ashr ale
Mausu'at wal Ha'aﬁim;,r?

Philip K. Hitti berpendapat dan mengatakan bah-
wa akibat kemerosotan ekhlak dan korupsi semakin te-
rm...go Demikian pula apa yang dikatakan oleh  A..
Hasjmy, bahwa "Jeleknya tata usaha negara menyebabkan
timbulnya kekacauan dan kegoneasngsn dalawm kehidupan
sosial", Akibat logis dari keadasn demikian itu maka
timbul kejahaten, dan selanjutnys masalah ketertiban
umum pun tidak terjamin, dengan kata lain bahwa keter-
tiban umum pun mengalami kerusakan yang sejalan de-
ngan terjedinya krisis akhlak dengan segala manifes -
tasinya. Semua itu mempengaruhi Jalannya kebudayaan
hingga lahirlah sepasukan para pengarang khaysl, ha-
sil-hasil karangan mereka benar-venar tidak diharap -
kan oleh kalangan muslim, karena banyak terbit kitabe
kitab cabul yang menyolok dan ini dapat meruntuhkan
akhlak,”! '

Jementara itu kesadaran akan Xelemahan dan
ketertinggalen umat Islem dari bangsa-bangea Eropa
dalam gegala bidang kehidupan, kemudian ( dan se =
lanjutnya)mendorons pemuka-pemuka kerajasn untuk

s 7 Hasjmy, Op.Cit., hlm. 308
hilip K, Hitt.‘l, QE.C&t., hl“.aw
b Hasjmy, 0piCit , hlm.309 .
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menyelidiki sebab kekalahan dan kelemahannya dan me-
nyelidiki rahasia kekuatan lawan, mereka mulai mea-
perhatikan kemajuan lawan dan sekaligus tizbul hase
rat untuk mengadakan pembaharuan terutama di bidang
militer dan ilmu pengetahuan yang diwujudkan dalam rang-
kalan latihan kemiliteran dengan mendatangkan pelatin
dari Eropa. Sebagal pelengkap maka didirikan sekolah
tehnik militer (1734) dan untuk memajukan ilmu penge-
tahuan didirikanlah percetakan di Istanbul 1727 H.
namun ueaha ini tidak mendapat restu dari pihak ulama’
dan golongan pasukan Yaniseri hingga usaha  tersebut
tidak dapat berkembangi“Sementara itu bahwa  segala
yang berasal dari Eropa tentang ide-ide modern diang-
pap berlawanan dengan faham qadha dan gadar serta fa-
ham fatalieme yang maeih hidup pada golongan ulamal?>

Dengan demikian, jelaslah bahwasanya kemerosot -
an, kesuraman kebudayaan dan kemerosotan ilmu penge -
tahuan - karena rakyat menutup diri dari kenyataan
Zaman yang sudah berubah..

c. Lahirnya Cagasan Pan_Iglamnisne

Sejarah telah menunjukkan bahwa setelah mening -
palnya Wabi Muhammad saw. yaitu dua setengah abad se-
sudah itu timbul ortodoksi yang sempit, sebagian umat
Islanm kurang mampu untuk mengumpulkan prinsip-prinsip
yang dapat membawa Islam kepada zaman kemajuan yang
bersifat aktif dan kreatif dan muncul pula cufisme o
keadaan seperti ini berlangsung hingga abad 1% H, de-
generasi dan dekadensi agidah umat Islam pada saat
itu telah menimbulkan sistem politik yang opresif .Ke-
sul tanan menjadi absolut, kehidupan sosial menjadi

S, :
Dr. Harun Nasution, Up.Cit , him . 17

ibid., nlm. 93-95 =



bertentangan den gemangat egalitarian  sebagainana

diajarkan Islam.’? Ini menunjukkan bahwa sebagian be-
sar unat Islam telah diliputi oleh tabir ketidak pas-

tian yeng timbul sebagai akibat dari sikap dan predi-

kat umat Islam ita sendiri telah jauh dari apa yang

dikehendaki oleh Islam secara orisinal (original Ie-

lam) dan historieal Islam -~ berarti pula bahwa se-

bagian besar umat Islas mengalami kemunduran dan ke~

lemahan baik dalam bidang agama maupun dalam bldang

politik yang keduanya ealing berkaitan.

Sejalen dengan yang telah dijelaskan di muka,
bahwa dengan pemerintahan dan kepemimpinan yang ber-
corak absolut. Hal ini menyebabkan kehidupan rakyat
tertindas dan sengsara, rakyat tidak memiliki hak ke-
bebasan berpikir sehingga ijtihad menjadi lenyap, ma-
ka pada gilirannya taglid pun timbul, dan Dahwasanya
kejadian-kejadian yang dimotivaei cleh politik, menye-
babkan terjadinya perpecahan di kalangan umat Islas
yang berlanjut dengan muneulnya fanatisme madzhab, di-
samping itu terjadinya perpecahan tersebtut menimbule
kan golongan-golongan. Golongan-golongan itu mengukir
dan mengembangkan sejarah Islam sesuai dengan eiri
khas (irama) bagi gelongsn yang bersangkutan, dan ini
mempertunjukkan bahwa sistem pemerintahan yang berla-
ku pada masa-masa itu adalah eistem pemerintahan yang
bersifat horisontal dan tidak menggunaken "Islam" se-

_bagal suatu ideologi.’” Setiap wilayah yang sempit
(golongan) saling menonjolkan sifat kebangsaan, kesu-
kuan para penguasanya masing-masing dan berusaha mem-—
bentuk wilayah kekuasaan secara sempit,’® yamg kemu-

345 ata pengantar yang disampaikan oleh Dr.M. Amin
Rais dalam bukunya John Joonohue dan Johm L.Esposito,hlm

VL 95, seinal Abidin Abmed, Op.Git., Mla. 16
! 1 m.
¥rp1d,, mm. 89 :



dian berlanjut dengan terputusnya tali persaundaraan
dalam Islam dan terputus pula lah hubungan antara ula-
ma' yang satu dengen yang lain, sehingga perkembang-
an ilmu pun menjadi menyempit. Atau dengan kata lain
bahwa ilmu pengetahuan telah terputus. Dengan deniki-
an maka hilang dan lenyaplah intelektualitas pemikir-
an sebagian besar umat Islam.

Pada abad XVIII merupskan abad yang benar- be-
nar telah suram bagi sejarah umat Islam. Dunia Islam
pada masa itu mengalami pergolakan yang cukup dahsyat
dan babkan jatuh ke dalam jurang keruntuhan yang amat
dalam,dimanapun tiada tanda adanya suatu tenaga yang
sehat dimsna-mana terdapat kemacetan dan pembekuan,ke-
rusakan budi dan moral amatlah parahnya, perkembangan
kebudayasn pun telah mengalami kemunduran dan bahkan
telah lenyap ditelan kemewghan yang ada di luar batas
dari sepolongan keecil yeng sama dengan degradasi dari
segolonpgan beser. Xeadasn demikianitelah yang kelak
aksn dirasakan oleh umat Islam, mereks pernah menga-
lami masa jeyanya, yaitu pada abad pertama sejarahnya
(650 = 1000 #).97 Selanjutnya sejalan pula  dengan
imperialisme Eropa yang terus melanjutkan misi peramg
ealibnya dan lebih dari itu sejak abad XVII orang
®Propa (Rarat) telah mengakui dan memiliki hak untuk
melindungi orang-orang Sropa di daerah Timur (Islam )
dan juga orang-orang masehi timur... Ini sebagai ke-
lanjutan wmisi perang salid tersebut - yang mekin hari
makin nampak jelas ambisi-ambizi orang Eropa untuk
turut campur tanpgan dalam negeri Islam. Ambisi ini pa-
da awalnya dilakukan oleh raje Feraneis "Louis XII1"%,
dan kemudian diikuti oleh negBra-nepgara Ercpa lain-

97y, Stoddard, Op.Cit., him. 24
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nya seperti Rusia, yang dilakukan oleh Catherine 1I,
ia menuntut dan sekaligus berkeinginan melindungi mie
noritas masehi ortodoks di daerah Timup (Islam) dan
p.d;s tahun 1774 ia mendapat haknya dari khalifah Tur-
ki.

Misi perang Salib yang terus berlanjut dan me-
rupakan keganasan Barat terhadsp dunia Islam, yaitu
Penjajah Barat atas daerah demi daerah di dunia Islam
yang disebabkan oleh kapitalisme dan imperialisme Ero-
pa (Barat) kini telah sampal pada merosotnya wibawa
Turki yang ditandai dengan jatuhnya al-Jazair (seba-
gaimana telah dijelaskan di muka) ke dalam kekuasaan
Ferancie dan dijadikannya kota tersebut sebagal wila-
yah propinsi negara Perancis.. dengan segala akibat
dari pendudukan Ferancis terhadap Al-Jazalr yang di-
gambarkan oleh Dr., Muhammad al-Bahy, kejadian itu me-
rupakan kelanjutan dari perang salib dar berakibat pa-
da kejadian dimana pergaulan raja FPerancie pada kaum
muslimin di negeri itu merupakan pergaulan yang meng-
hantarkan kepada kesesatan dan menyingkirkan bagi si-
apa pun yang dianggap sebagai lawaa.gg

Keganasan-keganasan Barat terhadap dunia Is -
lam selanjutnya yaitu pada pertengahan abad 13 ( dan
seterusnya) Gelombang ekspansi penjajshan Eropa ber-
gerak lebih jauh lagi, pemberontakan di India berha-
8il dipadamkan oleh Inggris dan diikuti pula dengan
lenyaprya peninggalan-peninggalan kekaisaran . Moghul
di India serta semakin mantapnya keganasan penjajahan
bercokol di daerah yang dulu dikuasai oleh kaum

9yarcel 4. Boicard., Up.Cit., hlm. 217

9Dr. Muhammad al-Bahy, Pemikiran Islam, Risalah,
Bandung, 1585, him. 172



nntuuiu.'m Secara praktis negara-negara Ielam
mengalami kekalahan oleh negara-negara Barat tInggris
Feraneis, Belanda, Portugis dan Itali. ¥Wilayah kedau-
latan Turki dibagi-bagi oleh Inggris, Perancis dan Ru-
sia. Adapun Inggris membentuk (melancarkan) kolonial-
isme dan imperialisme di negeri Megir, Perancis me-
lancarkan ekspansinya ke Tunisia. Rusis mempercleh
kemajuan pesat di Asia tengah.'™' Dan bahkan di Ti-
mur jauh seperti : Indonesia, Malaysia dan Pilipina,
Kerajaan Islam di negara tersebut dibagi-bagi oleh
Inggris, Belanda dan Spuyol.wz Dengan dikuasainya
negara-negara Ielam cleh Barat, maka masyarakat Islanm
diha dapkan kepada tantangan kebudayaan Barat dan aga<
ma Nasrani serta memancarkan westernisasi moderni sasi
dan kristenisasi kepada orang-orang Islam.

Menyadari dan merasakan tentang situasi dan
kondiei umat Islam yang kini dilihat dan dirasakan
oleh Jamaluddin al-Afghani, bahwasanya wereka telah
Jauh dari rasa persatuan umat Islam itu sendiri dan
Juga tentang akibat kemunduran dan kelemahannya, baik
yang diskibatkan oleh umat Islam itu sendiri maupun
yang diakibatkan oleh pengaruh-pengaruh negatif yang
banyak didatangkan oleh penjajahan asing. Di samping
itu apa yang dimiliki oleh Ercpa baik kekuasaan, keka-
yaan dan keberhasilan atau kemajuan bangsa-bangea Ero -
pa yang menjadiken keum muslimin (khususnya Jamalud-
din al-Afghani) kagum akan keberhasilannya dan kemaju -
én orang-orang Eropa tersebut. Semuanya ini mengun—

woBomm Lewis, Keban gl
orang &rima Barat, Mizan, ;
Ibid,, him. 14

1°2Prof. Dr. Hasan Langpulung, P%_j_.%km %&
Fersdaban Islam, Fusteka al-lusna, Jakarta, »21lm. 143,
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dang reapon dalam bentuk serangkalan gagassan Fan-Is -
lamisme dan sekalipus menandal lshirnya gagasan Fan-
Iglanisme tersebut.



